LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Penelitian

e BABI

1. Bagaimana gambaran umum konteks Jemaat GMIT Betel Muke?

2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Jemaat GMIT Betel Muke?

3. Bagaimana perkembangan Jemaat GMIT Betel Muke sejak berdiri

hingga sekarang?

4. Bagaimana konteks budaya Jemaat GMIT Betel Muke?

5. Apa saja program-program pelayanan yang direncanakan atau

dilakukan dalam periode ini?

e BABII

= Pertanyaan untuk 10 pasangan suami dan istri

1.

Identitas narasumber:

Nama:

Pekerjaan:

Usia Pernikahan:

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, bagaimana bapak dan ibu
membagi tugas dan tanggung jawab dalam keluarga?

Apakah pembagian peran tersebut berdasarkan kesepakatan
bersama atau berjalan begitu saja mengikuti kebiasaan masyarakat
setempat?

Apakah ada kerja sama antara dalam menjalaninya, misalnya bapak
bantu ibu di rumah dan sebaliknya ibu bantu bapak di kebun, atau
masing-masing bertanggung jawab terhadap tugasnya sendiri?
Bagaimana kalau salah satu pihak berkendala misalnya sakit dan
lain sebagainya, siapa yang mengambil alih tugas tersebut?
Bagaimana pandangan bapak dan ibu secara pribadi terhadap pola
pembagian peran yang saat ini dijalani?

Jika ada pihak yang merasa pembagian peran yang dijalani tidak
adil, apakah hal itu didiskusikan bersama agar diubah atau tetap

dijalani demi menjaga keharmonisan keluarga?



8. Bagaimana proses pemngambilan keputusan penting di dalam
keluarga, misalnya terkait pendidikan anak atau pengeluaran
finansial?

9. Bagaimana pengelolaan keuangan dalam rumah tangga, seperti
hasil penjualan ternak atau hasil kebun, apakah dikelola secara
transparan atau hanya oleh satu pihak?

10. Jika terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam dalam keluarga,
bagaimana cara bapak dan ibu menyelesaiakannya?

11. Bagaimana bapak dan ibu memaknai konsep “suami sebagai kepala
keluarga”, apakah hal tersebut berarti suami memiliki kekuasaan
penuh atas istri?

12. Menurut bapak dan ibu apakah pembagian peran antara suami istri
dalam keluarga ini dipengaruhi juga oleh budaya setempat?

13. Bagaimana tanggapan bapak mengenai keterlibatan para istri dalam
ruang publik, misalnya melayani di gereja ?

14. Apa tantangan atau kendala terbesar yang ibu rasakan dalam
menyeimbangkan peran di dalam dan juga di luar rumah,
pernahkah ibu merasa bahwa peran ibu kurang dihargai atau
disepelehkan baik dalam keluarga maupun lingkungan sekitar?

15. Apa harapan bapak dan ibu bagi pola relasi suami-istri di

lingkungan Jemaat GMIT Betel Muke ke depannya?

= Pertanyaan untuk pendeta dan majelis jemaat

1. Menurut pengamatan bapak/ibu bagaimana gambaran umum
pembagian peran antara suami dan istri di Jemaat GMIT Betel
Muke saat ini?

2. Berdasarkan pengamatan pelayanan, apakah keluarga jemaat di sini
menjalankan peran mereka atas dasar kesepakatan yang sadar atau
cenderung mengikuti kebiasaan yang telah ada dalam masyarakat
setempat?

3. Apakah bapak/ibu melihat adanya fenomena beban ganda yang
dialami oleh para istri di Jemaat GMIT Betel Muke?



. Apakah gereja melihat adanya kepasrahan para istri dalam
menerima ketimpangan peran demi mempertahankan label
keharmonisan keluarga?

. Sejauh mana ketimpangan pembagian peran atau dominasi sepihak
dari suami menjadi akar masalah dalam kasus-kasus konflik yang
ditangani melalui konseling pastoral oleh gereja?

. Bagaimana strategi pastoral yang dilakukan oleh gereja untuk
merangkul dan menyadarkan kaum bapak agar bersedia terlibat
aktif dalam pekerjaan domestik dan pengasuhan anak?

. Bagaimana respon gereja terhadap sebagian jemaat yang sering
menggunakan teks Alkitab untuk melegitimasi superioritas laki-
laki?

. Apa saja penekanan teologis yang diberikan oleh gereja melalui
bimbingan pastoral pranikah mengenai kesetaraan dalam
berkeluarga?

. Apakah gereja secara konsisten mengedukasi jemaat mengenai
pentingnya keadilan peran dalam keluarga melalui mimbar khotbah

dan ibadah kategorial (kaum bapak dan perempuan GMIT)?

10.Apa tantangan terbesar sekaligus harapan jangka panjang gereja

dalam mewujudkan keluarga jemaat yang iklusif dan berkeadilan

gender di Jemaat GMIT Betel Muke?
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